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Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah merancang dan
membangun perangkat lunak kriptografi menggunakan
algoritma kunci matriks berordo 3x3 modifikasi dari
algoritma Hill Chiper untuk keamanan data akademik.
Enkripsi data akademik menggunakan algoritma kunci
matriks ini  diperlukan sebagai upaya untuk
mengamankan data akademik dari pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab. Gagasan dalam memodifikasi
algoritma Hill Chiper terkait kunci matriks menjadi
tantangan tersendiri bagi para peneliti, seperti modifikasi
Hill Cipher berbasis Matriks Sirkulan dan kombinasi Hill
Cipher dengan Kurva Elips yang menggunakan kunci
matriks secara berturut-turut berukuran 2x2 dan 4x4.
Namun terdapat penelitian algoritma Hill Cipher
menggunakan algoritma genetik, Hill Cipher Paralel dan
Hill Cipher berganda 3 dengan kunci matriks berukuran
3x3. Hasil dari lima penelitian terkait, secara umum
menyatakan bahwa implementasi modifikasi Hill Cipher
yang digunakan efektif dan efisien. Metode yang
digunakan adalah metode pengembangan perangkat
lunak menggunakan paradigma pengembangan
perangkat lunak Waterfall. Hasil dari penelitian adalah
enkripsi dan dekripsi data akademik yang meliputi data
mahasiswa, mata kuliah, KRS, dan nilai. Berdasarkan
hasil pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi teknik kriptografi menggunakan algoritma
kunci matriks menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySql, untuk pengamanan data akademik
berhasil dilakukan.

Kata-kata kunci— Kriptografi, Algoritma Kunci Matriks,
Enkripsi, Dekripsi

Abstract— The purpose of this study is to design and build
cryptographic software using a 3 X 3 modified matrix key
algorithm from the Hill Chiper algorithm for academic data
security. Encryption of academic data using this matrix key
algorithm is needed as an effort to secure academic data
from irresponsible parties. The idea of modifying the Hill
Chiper algorithm regarding matrix keys is a challenge for

researchers, such as the modification of the Circulatory
Matrix-based Hill Cipher and the combination of the Hill
Cipher with the Ellipse Curve that uses 2 x 2 and 4 X 4
matrix keys, respectively. However, there is research on the
Hill Cipher algorithm using genetic algorithms, Parallel
Hill Cipher and multiple Hill Cipher with a 3 x 3 matrix
key. The results of five related studies, generally states that
the implementation of the Hill Cipher modification used is
effective and efficient. The method used is a software
development method using the Waterfall software
development paradigm. The results of the study are the
encryption and decryption of academic data which includes
student data, courses, KRS, and grades. Based on the test
results, it can be concluded that the implementation of
cryptographic techniques using a key matrix algorithm
using the PHP programming language and MySql
database, for safeguarding academic data successfully.

Keywords — Cryptography, Key Matrix Algorithms,
Encryption, Decryption

I. PENDAHULUAN

Kriptografi adalah studi tentang "matematika" untuk
memecahkan dua jenis masalah keamanan: privasi dan
otentikasi [1], di mana salah satu tekniknya adalah
menggunakan algoritma Hill Chiper menggunakan
matrik invertibel [2]. Berdasarkan definisi, algoritma
kriptografi kunci matriks termasuk dalam enkripsi
asimetris[2] dimana terdapat dua kunci yang digunakan,
yaitu: kunci private dan publik [3]. Dalam penelitian
ini, algoritma kunci matriks didasarkan pada
transformasi plaintext dan ciphertext ke dalam matriks
dengan algoritma Hill Cipher, dimana:

C = KPmod mdanP = K~1C

dengan K adalah kunci matriks invertibel, P adalah
matriks plaintext dan C adalah matriks ciphertext [4],

[5].
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Gagasan dalam memodifikasi Algoritma Hill Cipher
terkait matriks kunci menjadi tantangan tersendiri bagi
para peneliti, seperti modifikasi Hill Cipher berbasis
Matriks Sirkulan [6] dan kombinasi Hill Cipher dengan
Kurva Elips [7] yang menggunakan kunci matriks
secara berturut-turut berukuran 2 X 2 dan 4 X 4.
Namun terdapat penelitian algoritma Hill Cipher
menggunakan algoritma genetik [8], Hill Cipher Paralel
[9] dan Hill Cipher berganda 3 [10] dengan kunci
matriks berukuran 3 X 3. Hasil dari lima penelitian
terkait, secara umum menyatakan bahwa implementasi
modifikasi Hill Cipher yang digunakan efektif dan
efisien.

A. Algoritma Kunci Matriks

Dalam penelitian ini, implementasi rancang bangun
algoritma kunci matriks yaitu algoritma Hill Cipher,
termodifikasi dalam empat bagian, yang pertama, kunci
matriks menggunakan koefesien-koefesien binomial,
karena nilai determinan matriks sama dengan satu [11],
[12]. Kedua, konversi plaintext menggunakan kode
ASCII atau modulo 256, dan ketiga, ukuran dari
matriks ciphertext [c;j] dengan j ditentukan oleh
panjang karakter plaintext m, dimana terdapat dua
kondisi:

m
T Jjilkammodi=0
J=Ym+n

,jikammodi # 0

Dengan m,n € N. Modifikasi keempat dari algoritma
kunci matriks pada penelitian ini adalah: V¢, €
[Ci j],EkaO. Enkripsi data akademik menggunakan
algoritma kunci matriks ini diperlukan sebagai upaya
untuk mengamankan data akademik dari pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab.

B. Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) adalah istilah lain
dari Software FEngineering, yang diajukan pada
Software Engineering Conference yang disponsori oleh
NATO tahun 1968. Terdapat perbedaan yang mendasar
antara RPL dan software atau perangkat lunak (PL), di
mana RPL merupakan disiplin teknik yang berkaitan
dengan semua aspek produksi perangkat lunak,
sedangkan PL berkaitan dengan program komputer dan
dokumentasi. [13]

C. Proses Rekayasa Perangkat Lunak

Proses rekayasa perangkat lunak yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 4 aktifitas, yaitu: 1)

Software specification berhubungan dengan spesifikasi
perangkat lunak yang ingin dihasilkan, 2) Software
development mencakup desain dan pemrograman, 3)
Software validation berhubungan dengan pengecekan
untuk memastikan kesesuaian dengan permintaan, dan
4) Software evolution berhubungan dengan modifikasi
perangkat lunak [13].

D. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan
bahasa standar untuk membuat rancangan suatu
perangkat lunak berbentuk pemodelan mulai dari sistem
informasi enterprise hingga mendistribusikan aplikasi
berbasis web dan bahkan ke sistem tertanam waktu
nyata.[14]. Sistem pemodelan atau perancangan
dengan UML, dapat terhubung langsung ke berbagai
bahasa pemrograman., seperti Java, C ++, atau Visual
Basic, atau bahkan ke tabel dalam database relasional
atau penyimpanan terus-menerus dari database
berorientasi objek [14]. Dengan kata lain, model UML
dapat diterapkan pada berbagai jenis aplikasi perangkat
lunak.

1)  Use Case Diagram. Istilah "use case" merujuk
pada urutan lengkap peristiwa dalam = sistem
sebagaimana dipahami dari perspektif pengguna [15].
Dengan kata lain, use case merupakan himpunan urutan
persitiwa di mana setiap urutan merepresentasikan
interaksi dari objek di luar sistem (aktor-aktornya)
dengan sistem itu sendiri (dan abstraksi kuncinya) [14].

2)  Class Diagram. Class diagram merupakan
representasi struktur statis dari suatu sistem yang
menunjukkan sistem class, atribut dan operasinya, serta
relasi antar class [16] dan sangat relevan dengan bahasa
pemrograman PHP [17]. Sementara, class adalah jenis
classifier terpenting pada UML, di mana ia
mendeskripsikan sekumpulan objek yang memiliki
atribut, operasi, hubungan, dan semantik yang sama
yang mengimplementasikan satu atau lebih antarmuka
(interface) [13]. Class memilliki tiga area pokok, yaitu:
1) Nama (dan stereotype), 2) Atribut, dan 3) Metode
[13], [16]. Atribut dan metode dapat memiliki salah
satu sifat, yaitu: a) Private, hanya digunakan oleh
classifier itu sendiri, disimbolkan dengan “—“, b)
Protected, hanya digunakan oleh class dan turunannya,
disimbolkan dengan “#”, dan c) Public, digunakan oleh
sebarang classifier luar dengan visibilitas pada classifier
yang diberikan, disimbolkan dengan “+”[14].
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3) PHP. PHP merupakan bahasa script yang
ditempatkan dan diproses pada server lalu hasilnya
dikirim ke client, dimana client menerima atau melihat
hasil yang dikirimkan oleh server dengan
menggunakan web browser [18]. Sebagian besar
web yang ada di internet dibangun dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP. Beberapa
alasan penggunaan PHP adalah: a) PHP merupakan
bahasa pemograman Open Source dan dikembangkan
oleh komunitas tersebut sehingga bisa didapatkan
dengan mudah dan digunakan tanpa  harus
mengeluarkan biaya, b) PHP dapat digunakan pada
sistem operasi seperti Linux, Microsoft Windows,
Solaris, Mac OS X, Open BSD, dan RISK OS, c¢) PHP
didukung oleh beberapa web server seperti Apache,
Personal Web Server, dan Internet Information Server,
d) Dalam penggunaannya PHP mendukung beberapa
database seperti Interbase, PostgreSQL, Sybase, Mysql,
FrontBase, SQLite, Informix, Oracle, dan ODBC, dan
e) PHP juga memberikan kemudahan dalam
menampilkan berbagai macam teks, gambar dan file
PDF.

4) MySQL. MySQL adalah sistem relasional
database yang paling banyak digunakan di sektor Open
Source dengan kelebihan: cepat, stabil, mudah
dipelajari, kompatibel dengan OS populer dan didukung
oleh berbagai macam bahasa pemrograman [19]. Selain
itu, bahasa pemograman PHP juga sangat mendukung
konektivitas database MySQL [20],[18].

5) Black-Box Testing. Black-box testing (BBT)
adalah suatu pendekatan pengujian fungsional atau
behaviour di mana konten dari black-box tidak
diketahui dan fungsi black-box dipahami sepenuhnya
dalam hal input dan outputnya [21]. BBT
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan sebagai berikut
[21]: 1) Fungsi yang tidak benar atau hilang, 2)
Interface yang keliru atau hilang, 3) Kesalahan dalam
model data, dan 4) Kesalahan dalam akses ke sumber
data eksternal.

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan model Waterfall
sampai tahap keempat, yaitu:1) Analysis, 2) Design, 3)
Coding, dan 4) Testing.

A. Tahapan Enkripsi Algoritma Kunci Matriks 3 X 3

Tahapan enkripsi menggunakan algoritma kunci
Matriks 3 X 3 terdiri dari tujuh tahap:

1) Hitung m panjang karakter plaintext.

2) Hitung sisa hasil bagi (s) panjang karakter
dengan angka 3. Jika s # 0, tambah plaintext dengan
sejumlah karakter null sehingga s = 0.

3) Konversi semua karakter data plaintext menjadi
angka.

4) Data plaintext yang sudah dikonversi menjadi
angka ditransformasi ke matriks 3 Xn, dimana n
adalah jumlah kolom dari matriks dengan n = panjang
karakter plaintext dibagi angka 3.

5) Hitung matriks C perkalian matriks kunci
enkripsi (matriks A) dengan matriks plaintext yang
sudah ditranformasi ke bentuk matriks 3 X n dengan
kunci enkripsi matriks 3 X 3 (matriks B).

6) Tambah setiap isi sel matriks C dengan karakter
null.

7)  Gabungkan isi sel matriks yang sudah ditambah
dengan karakter null.
B. Tahapan Dekripsi Algoritma Kunci Matriks 3 X 3

Tahapan dekripsi menggunakan algoritma kunci
matriks 3 X 3 terdiri dari enam tahap, yaitu:

1)  Ambil semua karakter angka sebelum karakter

null dari ciphertext, kemudian simpan di
Cy,C,,Cs, ..., Cpp.
2) Hitungn =2

.
3) Transformasi Cy, C,, C3, ..., C;,, ke dalam
matriks € 3 X n.

4) Hitung matriks P, perkalian matriks kunci
dekripsi (matriks B) dengan matriks ciphertext yang
sudah ditranformasi ke bentuk matriks 3 X n (matriks
C).

5) Konversi masing-masing angka isi sel matriks
P menjadi karakter.

6) Gabungkan semua isi sel matriks P yang isinya
bukan karakter null.

C. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

1) Analisis Kebutuhan  Pengguna  (User):
Pengguna (user) perangkat lunak algoritma kriptografi
kunci matriks adalah administrator.

2) Analisis  Kebutuhan  Perangkat  Keras
(Hardware):  Spesifikasi perangkat keras yang
dibutuhkan sebagai berikut :Prosesor Intel atom
1,8GHz; Chipset Intel; Grafis Intel HD Graphics 5500,
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Memori RAM 2GB; Storage hard disk 300GB 5400
rpm.

3) Analisis  Kebutuhan  Perangkat  Lunak
(Software):  Spesifikasi  perangkat lunak yang
dibutuhkan sebagai berikut :a) Untuk membangun
sistem, digunakan: Sistem operasi Microsoft Windows 7
Enterprise 32bit; Microsoft office2010; easywampl.l;
npp.5.9; Mozilla FireFox 43.0.4; Bahasa pemrograman
PHP; Database MySQL; Bahasa pemrograman
JavaScript, dan b) Untuk mengakses sistem digunakan:
Sistem operasi Microsoft Windows; Software browser
Mozilla FireFox dan Google Chrome.

D. Analisis Kebutuhan Fungsional

Terdapat delapan kebutuhan fungsional yang akan
dibangun oleh sistem, yaitu proses enkripsi dan
dekripsi data: mahasiswa, mata kuliah, KRS, dan
nilai.

Mengolah Data

Nilai

Enkripsi

Kartu Rencana

Studi (KRS)
/ Login

E. Perancangan Sistem

1) Perancangan UML  (Unified  Modelling
Language). Use Case Diagram yang dirancang untuk
menggambarkan perilaku (behavior) sistem pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Class
diagram yang dirancang untuk menunjukkan nama,
operasi dan atribut dalam sistem dapat dilihat pada
Gambar 2.

2)  Flowchart Enkripsi dan Dekripsi Algoritma
Kunci Matriks. Proses enkripsi adalah mengubah data
akademik yang asli menjadi data akademik yang sudah
disandikan. Untuk bagan alir enkripsi dapat dilihat di
Gambar 3(a). Proses dekripsi adalah mengubah data
akademik yang sudah disandikan menjadi data
akademik yang asli. Untuk bagan alir enkripsi dapat
dilihat di Gambar 3(b).

Lihat Data

Mahasiswa
Lihat Data
Mata Kuliah \

e B
Admin s Logout

Mengolah Data
Mahasiswa

Dekripsi

Mengolah
Data Mata
Kuliah

//M ahasiswa

Lihat Data
KRS

Lihat Data
Nilai

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem

class Use Case Model /

Administrator Mahasiswa

current_Login: varchar 50
idAdministrator: int 2
last_login: varchar 50
level: varchar 20
password: varchar 225
username: varchar 40

alamat varchar 150
nama: varchar 150
nim: varchar 80
prodi: varchar 100
telepon: varchar 80

Nilai Mata Kuliah
idkrs: int 6 - kode: varchar 80
kode: varchar80  ~—- matkul: varchar 150
nilai: varchar 10 - prodi: varchar 100
nim: varchar 80 - semester: varchar 10
semester: varchar 80 | |- sks: varchar 10

tahun: varchar 60

Gambar 2. Class Diagram Sistem
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A[0]=1,A[1]=1, A[2]=0
A[3]=1,A[4]=2, A[5]=1
A[6]=1,A[7]=3, A[8]-3

nput ¥ plaintesxt
data akademik

A 4

strieniy) mod 3 =10

¥ = strien(P}Jj 3
e=10

2= (A[3*e]*P[h]) + (A[3%e+1]*P[h + x])
+ (A[3%e + 2I'P[h + (2]}

—| e= el |<—|ha-ho1 I—

Selesai
(a)

BI0J=3,B[1]=-3, B[2]=1
B[3]=-2,B[4]=3, B[5]=-1
B[6]=1,B[7]=-2, B[8]=1

a2 = substr(z,j,1}

Drd{a2}<=0

¥

t =t + substn(z,j,1)

nput z chipertest
data akademik

]
h=-1
m=10
% -kl'h'::]fs
= j < st
g3=-1 € e
e=0
al=al+(substrit,j, 1}
*pow(l,striendt)-
E G+
v= (B[3*e*C[n]) + (B[3%e + ‘
A¥CIn + ]} +{B[3%e + Clh]=al
21*CIn + (2%K)]y L=
al=10;

| F = F + chrjv] + chr(0) | E—

—l e=e+1 I(—l n=n+1 I——

)

Gambar 3. Flowchart (a) Enkripsi, (b) Dekripsi Algoritma Kunci Matriks

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tampilan Antarmuka

1) Halaman Enkripsi Data Mahasiswa. Proses
enkripsi data mahasiswa dilakukan setelah admin
memasukkan data, sebagai contoh data mahasiswa,
NIM: 1241016, Nama: HENDRA, dan hasil

1|

| [5) Sistem Informasi Akader X | .4 localhost / locaost /o X

enkrispsinya seperti pada Gambar 4 dalam kotak
merah.

2) Halaman Dekripsi Data Mahasiswa. Untuk
menguji apakah dekripsi data mahasiswa berhasil

dilakukan, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 5.

= =« C @ locathost

o A900 ©

31 Apps @ ShopatAmazon [ eBay - Discount she

€1 Simjetsesrch [J) Sock hotels & vaca:

@ Pricelicecom [} Fastest VPN in the

LU | [ LAPIGHT QUL | [ SABaW FIIE WOus J eIy |

phplsyidmin |—0uetyresuns
e » Printview %, Print view (with full texts) [ Export
FEEEG
Database Show : | 30 row(s) starting from record # 0
_akademik (4) v in horzontal v mode and repeat headers after 100 cells
————————— T nim nama
db_akademik (4) 2 X 9808101196146150343194199 11614215013823526031023544 1483548364 1161421
e 2 X 9898100202146148361194196  16607149137154130318201206280304227538... 1161421
@ manasena 2 X 080897204146145367194193  O7165158152218313321209428526562511 1571441
ey 7 X 989808200146147355194196  100151143150200208286300368510507523  1571441(
2/ X 9808100198146149349104108 162150146300215224503280302 1591011¢
2 X 9808101195146151340194201 _11514114315014122027828623220939848050__ 1591011«
2 X [9898101201146150358194199 _150137310270552468 1161421%

Implementasi Algortima Kunci ... | Soebagyo, J., Kurniawan, I., 55 — 63

t__ Check All/ Uncheck All With selected. > X &
Show : | 30 row(s) starting from record # 0
in honzontal * mode and repeat headers after 100 cells

Gambar 4. Hasil Enkripsi Data Mahasiswa
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3) Halaman Enkripsi Data Mata Kuliah. Proses
enkripsi data mata kuliah dilakukan setelah admin
memasukkan data, sebagai contoh data mata kuliah
yaitu, Kode Mata Kuliah: IF.127, Nama Mata Kuliah:
ALGORITMA PEMROGRAMAN II, SKS: 3, dan
Semester: 2. Dengan algoritma kunci matriks akan
diperoleh enksripnya, 119119215223361382,
130108151148159155163148277205308282314269315
292506367542481547415540509, 515151, dan 505050,
seperti pada Gambar 6.

4) Halaman Dekripsi Data Mata Kuliah. Untuk
menguji apakah dekripsi data mata kuliah berhasil
dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 7.

5) Halaman Enkripsi Data KRS. Proses enkripsi
data KRS dilakukan setelah mahasiswa memasukkan
data, sebagai contoh data KRS, NIM: 1241011, Kode
Mata Kuliah: IF.146, Nilai: (masih kosong), dan Tahun:
2015. Dengan algoritma kunci matriks akan diperoleh

6) Halaman Dekripsi Data KRS. Hasil pengujian
dekripsi data KRS, menggunakan kunci matriks
diperoleh, NIM: 1241011, Kode Mata Kuliah: IF.146,
Nilai: (masih kosong), dan Tahun: 2015.

7)  Halaman Enkripsi Data Nilai. Proses enkripsi
data nilai dilakukan setelah admin memasukkan data,
sebagai contoh data nilai, NIM: 1241011, Kode Mata
Kuliah: IF.127, Nilai: C, dan Tahun: 2015. Dengan
algoritma kunci matriks akan diperoleh enksripsinya,
9898101196146150343194199, 119119215223361382,
676767, dan 99101148154197207 seperti pada Gambar
9.

8) Halaman Dekripsi Data Nilai. Hasil pengujian
dekripsi data nilai, menggunakan kunci matriks
diperoleh, NIM: 1241011, Kode Mata Kuliah: IF.127,
Nilai: C, dan Tahun: 2015.

B. Pengujian

enksripsinya, 9898100202146148361194196, .. . .
119119217222367379, (nilai masih kosong), dan Pengujian yang dilakukan menggunakan - teknik
99101148154197207 seperti pada Gambar 8. pengujian black box yang memfokuskan pada domain
fungsional dari perangkat lunak. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 1.
[ ) St ormsiacade. x| i locahot lcanest/ &

4= = C|® localhost/matrik33/admin/index.php?page

i Apps @ Shop at Ama:

zon | eBay- Discountshor @4 Slimjetsearch [ Book hotels &vacat: [ Pricelinecom [} Fastest VPN in the v

»
My Account Logout [N
Home Data Mahasiswa Data Mata Kuliah Data KRS Data Nilai

Selamat Datang admin[Imay]

-2 AO0 @

DATA MAHASISWA
[1241011] TEDIIRAWAN || TEKNIK INFORMATIKA | JL AHMAD YANINO.4 || 081323065137 |7 X |
1241007 | RACHMAT RAMADHANI TEKNIK INFORMATIKA JL. PAHLAWAN NO. 26 081323065246 |[# X
1211009 ARIF SURYANA TEKNIK MESN JL. SUPRATMAN NO. 8 085323068127 |[# X
1211015 DENI RAMDANI TEKNIK MESN JL. BASUKI RAHMAT NO. 26 085452072156 |[# | X
1231013 YUDIANA TEKNIK INDUSTRI JL. SUDIRMAN NO. 30 085681037439 |2 X
1231020 SENDI HARDIAN TEKNIK INDUSTRI JL. BASUKI RAHMAT NO. 18 085341632174 |[# X
1241016 HENDRA TEKNIK INFORMATIKA JL BUAHBATU NO 20 081357054157 |[# X

Database
db_akademik (4)

db_akademik (4)
© administrator

8 mahasiswa
2 mata_kulish
& nilai

FEEEE |

Gambar 5. Halaman Dekripsi Data Mahasiswa

A locathost / localhost / db_aka

x

< Cc @ © @ locathost
Showing rows 0 - 11 (12 total, Query took 0.0187 sec)
phpiuAdmin SQL query:

[E=STer—]

noe® &=

- @ Q

ROM “mata_ku
LIMIT 0, 30

liah

[ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP Code ] [ Refresh ]

Query results
I_ » Print view » Print view (with full texts) [ Export I

Show : | 30 row(s) starting from record # o

in_ horizontal ~ mode and repeat headers after 100 cells

il kode matkul sks _ semest
7 X |119119215223361382 13010815114815915516314827720530828231 515151 505050 I
X 119119218223370382 15215011515013829030922228129049755040... 505050 535353
# X 119120220221376373 15810114315116115016413814614332019829... 515151 555555
S X 119119217222367379 149141144 10497 7280... 515151 525252
/X 134127232229378383 15014414097148149308292273194250257551 515151 525252
2 X 15714714715415214313826230028130630329 505050

134127232228378380

515151 ~
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Gambar 6. Hasil Enkripsi Data Mata Kuliah
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[T ot ntormas avate ¢ | s focalrostfocalrost /¢ [T e o |

= = C | @ localhost/matrik33/admin/index.php?page=tampil_mk

Data Mahasiswa Data Mata Kuliah Data KRS

20-0@

i Apps @ ShopatAmazon [ eBay- Discountshor €4 Slimjetsearch [J) Book hotels & vacati [ Pricelinecom [} Fastest VPN in the v »

My Account Logout

Selamat Datang admin[Imay]

Nama Mata Kuliah Progam Studi S
[ wm127 || ALGORITMAPEMROGRAMANII | TEKNIK INFORMATIKA | 2 3 2 X
IF.157 SISTEEM BEERKAS TEKNIK INFORMATIKA 5 2 |2 X
IF.273 PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK TEKNIK INFORMATIKA 7 3 |2 X
IF.146 TEORI BAAHASA & OTOMATA TEKNIK INFORMATIKA 4 3 [[2X
TM2204 MEKANIIKA FLUIDA| TEKNIK MESIN 4 3 21X
TM2203 TERMODIINAMIKA TEKNIK TEKNIK MESIN 3 2 [[2 X
TM2206 ELEMEEN MESIN I TEKNIK MESIN 3 3 29X
TM2211 DASAR KONVERSI ENERGI TEKNIK MESIN 3 2 21X
TI1304 PENGANTARR TEKNIK INDUSTRI TEKNIK INDUTRI 1 3 21X
TI2205 ANALISA & ESTIMASI BIAYA TEKNIK INDUTRI 3 2 2 X

=

B sstemimtomasiaades X | 2. tocsmest / ocabest/ <

Gambar 7. Halaman Dekripsi Data Mata Kuliah
mgén

o= = C © localhost/phph

.o.g/\()»ug

 Apps @ ShopatAmazon [ eBay-Discountsho: ) Simjetsearch ﬂ Book hotels & vacat [ Pricelinecom [} Fastest VPN in the v »

=

SELECT =
FROM ‘rilas
UMITO. 30
phplizAdmin [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP Code | [ Refresh |
FEEEE]
Database Query results
_akademik (4) L [ ' Printview %, Print view (with full texts) [ Export
db_akademik (4) Show : 30 row(s) starting from record # 0 =1
. m in horzontal + mode and repeat headers after 100 cells
2 mats huion Sort by key: | None *]|GoJ
@ nia «T- nim kode nilai tahun
7/ X 9808101196146150343194199 119119215223361382 676767 99101148154197207 14
Z X 9898101196146150343194199  119119218223370382 99101148154197207 14
J X 9898100202146148361194196  119119215223361382 99101148154197207 14
/X 9808100202146148361194196  119119218223370382 99101148154197207 14
7 9898100202146148361194196 _ 119119217222367379 99101148154197207 14
Check All / Uncheck All With selected. » X [B

Gambar 8. Hasil Enkripsi Data KRS

‘ (2] Sistem nformasi Alade: X ] 1o localhost / localhost / @

m———guem

= = C O localhost/phpMyAd 9.1.1-all-l3ngus

oo 200 ©

J X 9898101196146150343194199 119119218223370382

J X 9898100202146148361194196  119119218223370382
7 X 98981002(72146148361194196 119119217222367379

- Al i an PO T TP N —

T Apps @ ShopatAmazon [ eBay - Discountsho; B Shemjet search ﬂ Book hotels &vaca: [ Priceinecom [} Fastest VPN in the v »
~SQL query. -
SELECT*
FROM ‘nilai
2 L LMITO . 30
Y [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP Code ] [ Refresh |
HEEEQ
Database
_akademik (4) v rQuery results
I— ‘s Printview 3, Print view (with full texts) [ Export |
db_akademik (4)
B m Show : | 30 row(s) starting from record # 0
m mahasiswa in’ honzontal + mode and repeat headers after 100 cells
@ mata_kukah
B nix Sort by key: None v | Go
T nim kode nilai tahun

/X |9898101196146150343194199  119119215223361382 676767 99101148154197207 |14

99101148154197207 14

J/ X 9898100202146148361194196 119119215223361382 656565 99101148154197207 14

99101148154197207 14
99101148154107207 14

Gambar 9. Halaman Hasil Enkripsi Data Nilai

Implementasi Algortima Kunci ... | Soebagyo, J., Kurniawan, I., 55 — 63

61



JUITA: Jurnal Informatika e-ISSN: 2579-8901; Volume 8, Nomor 1, Mei 2020

TABEL I
HASIL PENGUJIAN
No Pengujian Hasil Yang Diharapkan Keterangan
1 Enkripsi data mahasiswa Sistem menyimpan input data mahasiswa dan hasilnya berbentuk data Berhasil
mahasiswa yang sudah disandikan dan disimpan di simpan database
db_akademik
2. Dekripsi data mahasiswa Sistem mampu mengembalikan data mahasiswa yang sudah Berhasil
disandikan menjadi data mahasiswa yang asli
3 Enkripsi data mata kuliah Sistem menyimpan input data mata kuliah dan hasilnya berbentuk Berhasil
data mahasiswa yang sudah disandikan dan disimpan di database
db_akademik
4.  Dekripsi data mata kuliah Sistem mampu mengembalikan data mata kuliah yang sudah Berhasil
disandikan menjadi data mata kuliah yang asli
5 Enkripsi data KRS Sistem menyimpan input data KRS dan hasilnya berbentuk data KRS Berhasil
yang sudah disandikan dan disimpan di database db_akademik
6.  Dekripsi data KRS Sistem mampu mengembalikan data KRS yang sudah disandikan Berhasil
menjadi data KRS yang asli
7  Enkripsi data nilai Sistem menyimpan input data nilai dan hasilnya berbentuk data nilai Berhasil
yang sudah disandikan dan disimpan di simpan database
db_akademik
8. Dekripsi data nilai Sistem mampu mengembalikan data nilai yang sudah disandikan Berhasil

menjadi data nilai yang asli

IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan tahap analisis, perancangan, dan
tahap implementasi terhadap pengamanan data
akademik dengan menggunakan algoritma kunci
matriks, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Algoritma kunci matriks berordo 3 X 3 dapat
diimplementasikan untuk keamanan data akademik, dan

2) Kunci enkripsi matriks berordo 3 X 3 harus
memiiki invers matriks berordo 3 X 3.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna, oleh karenanya diperlukan masukan
dan saran sehingga sistem ini lebih baik lagi di masa
yang akan datang, antara lain:

1) Karena sistem dengan algoritma kunci matriks
berordo 3 X 3 beserta kuncinya telah ditetapkan oleh
sistem, maka untuk pengembangan selanjutnya, proses
mengenkripsi dan dekripsi dapat dilakukan oleh user
administrator yang menginputkan matriks serta dapat

menggunakan matriks berordo 4 X 4,5X5 dan
seterusnya.
2) Sistem ini menyimpan hasil enkripsi

(ciphertext) di database akademik berbentuk karakter
angka sehingga membutuhkan penyimpanan record
database yang besar, diharapkan ke depannya dapat

disimpan dalam bentuk karakter huruf sehingga
penyimpanan record database menjadi lebih kecil.

3) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
algoritma kunci matriks dapat dikombinasi dengan
algoritma yang lain sehingga tingkat keamanan data
akademik menjadi lebih sulit dipecahkan. Selain itu,
perlu dilakukan komparasi efektifitas dan efisiensi
antara penggunaan algoritma kunci matriks dan
modifikasi Algoritma Hill Cipher lainnya.
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